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ABSTRAK

Vanesa Yofinda. 2024. “Implementasi Gerakan Literasi Sekolah di SMP Negeri
13 Padang”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa
Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri
Padang.

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut, Pertama, mendeskripsikan
pelaksanaan gerakan literasi sekolah yang meliputi tahap pembiasaan, tahap
pengembangan, dan tahap pembelajaran. Kedua, mendeskripsikan faktor-faktor
apa yang menjadi kendala pengimplementasi pelaksanaan gerakan literasi sekolah
di SMP Negeri 13 Padang. Ketiga, mendeskripsikan cara sekolah mengatasi
kendala-kendala pelaksanaan gerakan literasi sekolah di SMP Negeri 13 Padang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian mixed methode (metode penelitian
campuran). Di dalam penelitian ini menyertakan data kualitatif dan data kuntitatif.
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 13 Padang. Data dalam penelitian ini
adalah hasil pengumpulan data tentang pemahaman dan pelaksanaan gerakan
literasi sekolah yang dilakukan siswa dan guru di SMP Negeri 13 Padang yang
diperoleh dari sumber data. Teknik yang digunakan yaitu observasi, wawancara,
angket, dan studi dokumentasi. Teknik yang digunakan untuk menganalisis data
yaitu analisis data kualitatif, analisis data kuantitatif, dan penarikan kesimpulan.

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan disimpulkan beberapa hal.
Pertama, secara keseluruhan pelaksanaan gerakan literasi sekolah di SMP Negeri
13 Padang, yaitu : (1) tahap pembiasaan, sekolah menyediakan sarana fisik berupa
perpustakaan yang menyediakan berbagai jenis buku yang bisa dibaca, melakukan
kegiatan membaca selama 15 menit dan memberikan buku 1821 (agenda
penguatan karakter siswa), (2) tahap pengembangan, berupa kunjungan ke
perpustakaan, (3) tahap pembelajaran, tergambar dari kegiatan pembelajaran yang
dilakukan guru di dalam kelas. Kedua, secara keseluruhan pelaksanaan gerakan
literasi sekolah di SMP Negeri 13 Padang, yaitu (1) tahap pembiasaan sebesar
73% dengan kategori baik, (2) tahap pengembangan sebesar 68% dengan kategori
baik, (3) tahap pembelajaran sebesar 78% dengan kategori baik Ketiga,
pelaksanaan gerakan literasi sekolah di SMP Negeri 13 Padang sudah terlaksana
dengan baik. Hal ini dibuktikan dari hasil angket penelitian tentang implementasi
gerakan literasi sekolah di SMP Negeri 13 Padang sebesar 73% dengan kategori
baik. Keempat, kendala implementasi gerakan literasi sekolah di SMP Negeri 13
Padang yaitu kurangnya minat siswa yang masih rendah mengenai kegiatan
membaca dan penyediaan sarana dan prasarana yang belum memadai. Kelima,
upaya mengatasi kendala implementasi gerakan literasi sekolah di SMP Negeri 13
Padang yaitu sekolah menyediakan persiapan fisik berupa perpustakaan yang
menyediakan berbagai jenis buku bacaan, dan memberikan siswa buku 1821
sebagai tagihan kegiatan literasi di akhir semester.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di Indonesia berbagai persoalan pendidikan sering dihadapi dengan
rendahnya kemampuan literasi yang dilihat dari rendahnya minat baca peserta didik.
Tidak banyak peserta didik yang secara sadar dan mandiri melakukan kegiatan
membaca untuk memperluas pengetahuan mereka. Berdasarkan hasil dari Central
Connecticut State University Studi Most Littered Nation in the World yang dilakukan
oleh Central Connecticut State University (2016) menunjukkan bahwa minat baca
masyarakat di Indonesia menduduki posisi 60 dari 61 negara yang diuji. Fakta ini
menunjukkan bahwa minat baca bangsa Indonesia berada di level yang terendah.
Nafisah (2014) menjelaskan bahwa indeks minat baca di Indonesia baru mencapai
0,001 yang artinya hanya satu orang yang memiliki minat baca dari setiap 1000
orang.

Faktor pendorong dalam meningkatkan minat baca peserta didik berasal dari
lingkungan itu sendiri, maka perlu adanya upaya untuk mengembangkan budaya
membaca pada lingkungan sekolah. Namun, banyak yang ditemui manfaat membaca
masih kurang dipahami oleh peserta didik serta kurangnya motivasi dari diri sendiri,
dengan permasalahan tersebut pihak yang terkait khususnya pihak sekolah harus bisa

mengatasi permasalahan yang terjadi. Membudayakan gemar membaca di kalangan



pelajar sangat penting oleh karena itu pemerintah berkewajiban untuk mendorong dan
memfasilitasi kegiatan literasi di sekolah.

Literasi sangat mempengaruhi suatu pendidikan karena literasi merupakan
kemampuan terpenting yang harus dimiliki setiap peserta didik. Yulisa Wandasari
(2017) menjelaskan bahwa kemampuan literasi peserta didik di Indonesia berkaitan
erat dengan keterampilan membaca yang berkelanjutan pada kemampuan memahami
informasi secara analitis, kritis, dan reflektif. Literasi berkaitan kemampuan
membaca, menulis, berbicara, dan menyimak. Abidin, dkk (2017) menyatakan
keterampilan berbahasa tersebut harus mampu dikuasai karena sangat menunjang
peserta didik dalam melaksanakan proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil dari Progress in International Reading Literacy Study
(PIRLS) yang dimuat dalam buku Desain Induk Gerakan Literasi Sekolah (2011),
hasil evaluasi kemampuan membaca peserta didik kelas IV Indonesia berada di
peringkat ke-45 dari 48 negara peserta dengan skor 428, di bawah nilai rata-rata 500.
Sejalan dengan itu Programme for International Student Assessment (PISA) 2009 dan
2012 melakukan uji literasi membaca, matematika dan sains peserta didik dalam
keterampilan memahami bacaan, menunjukan bahwa kompetensi peserta didik
Indonesia tergolong rendah.

Pentingnya literasi ditanamkan pada peserta didik terutama di era kemajuan
informasi yang diperkuat oleh The Prague Declaration: Towards an Information
Literate Society (UNESCO, 2003) yaitu dengan adanya masyarakat yang menguasai

kemampuan literasi maka menjadikan kunci dalam pengembangan suatu bangsa



sangat mempengaruhi dalam kehidupan ekonomi, sosial, dan budaya. Kemampuan
literasi bahasa peserta didik, diuji dengan mengukur aspek memahami, meggunakan,
dan merefleksikan hasil membaca dalam bentuk tulisan. Berdasarkan uji literasi yang
dilakukan oleh beberapa lembaga, literasi membaca dan menulis peserta didik
Indonesia perlu ditingkatkan.

Selain di Indonesia, minat baca masyarakat berdasarkan provinsinya juga
cukup menjadi perhatian bagi seluruhnya. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh
Perpustakaan Nasional (2011) yang berkaitan dengan pembudayaan kegemaran
membaca menunjukkan bahwa dari sepuluh kota yang di tinjau salah satunya Kota
Padang tergolong ke dalam kota yang memiliki indeks kegemaran membaca yang
berada pada kategori kurang baik karena baru mengantongi angka 48,92%. Hal ini
diukur dari beberapa indikator, seperti fasilitas media yang dimiliki, pemanfaatan
waktu luang, jenis bacaan yang dibaca, waktu yang digunakan untuk membaca,
sumber untuk memperoleh bacaan, jumlah koleksi buku pribadi, sampai frekuensi
kunjungan ke perpustakaan. Rendahnya motivasi membaca di kalangan peserta didik
dapat dikatakan sangat memprihatinkan, padahal di era teknologi informasi, peserta
didik dituntut untuk memiliki kemampuan membaca dalam pengertian untuk berfikir
dalam memahami teks secara analitis, kritis, dan reflektif.

Dalam rangka meningkatkan literasi masyarakat, sejak 2016 pemerintah
melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah meluncurkan program
Gerakan Literasi Nasional yang terdiri dari Gerakan Literasi Sekolah (GLS), Gerakan

Literasi Keluarga, dan Gerakan Literasi Masyarakat. Bentuk upaya yang telah



dilakukan oleh pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dalam
menangani rendahnya kemampuan membaca dan menulis peserta didik adalah
dengan mengeluarkan peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23
Tahun 2015 tentang masalah budi pekerti. Salah satu isi dari peraturan tersebut adalah
mengenai kegiatan wajib membaca bagi peserta didik jenjang SD, SMP, SMA.
Berpijak pada hal tersebut tentang kegiatan wajib membaca Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan melakukan upaya untuk meningkatkan kemampuan membaca
peserta didik yang dilandasi dengan rendahnya minat baca peserta didik. Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan meluncurkan suatu program yang disebut dengan
Gerakan Literasi Sekolah (GLS). Gerakan Literasi Sekolah tersebut dilaksanakan
sejalan dengan Kurikulum 2013 dimana proses pembelajaran dilakukan melalui
pendekatan literasi, diferensiasi, dan terintegrasi, melalui pendekatan tersebut
diharapkan peserta didik memiliki pengetahuan yang lebih baik.

Gerakan literasi sekolah mencakup upaya mengembangkan potensi
kecerdasan intelektual, emosi, bahasa, estetika, sosial, spiritual, dengan daya adaptasi
terhadap perkembangan arus teknologi dan informasi. Dalam pelaksanaannya, proses
pengembangan GLS merupakan langkah awal untuk menjadikan peserta didik yang
literat, namun proses pelaksanaan GLS tidak semulus yang dibayangkan, masih
banyak problematika dalam mengembangkan GLS tersebut. Peran guru sebagai
pendorong utama sangat berpengaruh dalam proses pengembangan GLS. Pentingnya
peran seorang guru untuk membuat sebuah strategi yang menunjang agar

telaksananya GLS yang efektif dan efisien guna tercapainya tujuan yang diharapkan.



Akan tetapi, metode yang diterapkan belum mendukung perkembangan kompetensi
siswa (Pradana, Fatimah, & Rochana. 2017). Selain guru, dalam mewujudkan sekolah
yang literasi juga menjadi tanggung jawab warga sekolah karena GLS merupakan
terobosan terbaru Kemendikbud untuk meningkatkan kualitas pendidikan di
Indonesia. Selain itu, dengan dilaksanakannya program tersebut terdapat beberapa
permasalahan dalam melaksanakan gerakan literasi sekolah, seperti ketersediaan
ruang baca yang kurang memadai dan faktor dari dalam lingkungan itu sendiri, baik
lingkungan sekolah maupun lingkungan sosial. Dalam pelaksanaan program literasi
masih banyak kendala yang dihadapi setiap sekolah yang ada di Indonesia. Hal
tersebut terjadi karena program GLS masih tergolong baru dan dalam tahap
pengembangan di setiap sekolah yang ada di Indonesia.

Begitu pula halnya di SMP Negeri 13 Padang tempat peneliti melakukan
penelitian bahwa masih terdapat beberapa kendala dalam melaksanakan GLS yang
cenderung belum mengetahui secara dalam manfaat literasi. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara peneliti dengan guru bahasa Indonesia mengenai Gerakan
Literasi Sekolah diketahui bahwa terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi
dalam pelaksanaan gerakan literasi sekolah di SMP Negeri 13 Padang. Hal ini
disebabkan oleh beberapa permasalahan sebagai berikut. Pertama, rendahnya minat
siswa dalam kegiatan membaca. Kedua, kegiatan literasi hanya di fokuskan kepada
siswa, belum semua guru ikut terlibat dalam mangoyomi siswa saat kegiatan
membaca. Ketiga, keterbatasan sarana dan prasarana dalam kegiatan membaca.

Terkait hal di atas, peneliti akan mendeskripsikan bagaimana implementasi program



literasi sekolah di SMP Negeri 13 Padang. Peneliti juga akan melihat bagaimana
program ini dijalankan dengan berbagai faktor yang dapat mendukung maupun

menjadi penghambat dalam pelaksanaan program literasi.

B. Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis memfokuskan masalah
pada pelaksanaan gerakan literasi sekolah di SMP Negeri 13 Padang. Pelaksanaan
gerakan literasi sekolah ditinjau berdasarkan tahap pembiasaan, tahap pengembangan,
dan tahap pembelajaran serta kendala dan upaya sekolah mengatasi pelaksanaan

gerakan literasi sekolah di SMP Negeri 13 Padang.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan fokus masalah, maka permasalahan dalam penelitian ini dalam
bentuk pertanyaan yaitu “bagaimanakah pelaksanaan gerakan literasi sekolah di SMP
Negeri 13 Padang berdasarkan tahap pembiasaan, tahap pengembangan, tahap
pembelajaran serta kendala dan upaya sekolah mengatasi pelaksanaan gerakan literasi

sekolah di SMP Negeri 13 Padang?”.

D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, pertanyaan yang diajukan dalam
penelitian ini sebagai berikut. Pertama, bagaimana pelaksanaan gerakan literasi pada
tahap pembiasaan, tahap pengembangan, dan tahap pembelajaran di SMP Negeri 13

Padang? Kedua, faktor-faktor apa yang menjadi kendala pelaksanaan gerakan literasi



sekolah di SMP Negeri 13 Padang? Ketiga, bagaimana upaya yang dilakukan oleh
sekolah untuk mengatasi kendala pelaksanaan gerakan literasi sekolah di SMP Negeri

13 Padang?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah diuraikan, tujuan penelitian ini
untuk mendeskripsikan hal-hal berikut. Pertama, mendeskripsikan pelaksanaan
gerakan literasi sekolah di SMP Negeri 13 Padang. Kedua, mendeskripsikan faktor-
faktor apa yang menjadi kendala pelaksanaan gerakan literasi sekolah di SMP Negeri
13 Padang. Ketiga, mendeskripsikan upaya yang dilakukan oleh sekolah untuk

mengatasi kendala pelaksanaan gerakan literasi sekolah di SMP Negeri 13 Padang.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi berbagai pihak.
Oleh karena itu, penulis membagi manfaat penelitian ini menjadi dua manfaat yaitu
manfaat teoritis dan manfaat praktis. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat sebagai tambahan ilmu dalam proses pengembangan program gerakan
literasi dan dapat dijadikan pedoman dalam proses melaksanakan gerakan literasi
sekolah.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi banyak pihak.
Pertama, bagi guru, khususnya guru bahasa Indonesia dan guru penanggung jawab
kegiatan literasi di SMP Negeri 13 Padang, yaitu memberikan informasi kepada pihak

sekolah bagaimana pelaksanaan gerakan literasi. Kedua, bagi peneliti dan pembaca,



penelitian ini diharapkan dapat memotivasi, memberi informasi, menjadi bahan
rujukan, dan hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pembaca

betapa pentingnya literasi.

G. Batasan Istilah

Untuk memandu pelaksanaan dan pelaporan hasil penelitian, digunakan tiga
batasan istilah. Tiga batasan istilah tersebut adalah: (1) implementasi, (2) literasi, (3)
gerakan literasi sekolah.
1. Implementasi

Implementasi adalah suatu pelaksanaan dari sebuah rencana yang sudah
disusun secara terperinci. Dalam penelitian ini, implementasi yang dimaksud adalah
pelaksanaan gerakan literasi sekolah di SMP Negeri 13 Kota Padang. Implementasi
tersebut dilihat dari upaya sekolah dalam melaksanakan gerakan literasi dengan tahap
pembiasaan, tahap pengembangan, dan tahap pembelajaran.
2. Literasi

Literasi adalah aspek dalam keterampilan berbahasa yang mencakup empat
keterampilan berbahasa yaitu, keterampilan membaca, menulis, menyimak, dan
berbicara. Secara luas literasi merupakan kemampuan mengakses, memahami, dan
menggunakan sesuatu secara cerdas melalui berbagai aktivitas seperti membaca,

melihat, menyimak dan berbicara.



3. Gerakan Literasi Sekolah

Gerakan Literasi Sekolah (GLS) merupakan suatu gerakan literasi yang
dilakukan sekolah guna menjadikan sebuah kebudayaan bagi siswa untuk menjadi
orang yang literat. Gerakan Literasi Sekolah (GLS) merupakan suatu usaha atau
kegiatan yang bersifat partisipatif dengan melibatkan warga sekolah (siswa, guru lain,
kepala sekolah, tenaga kependidikan, pengawas sekolah, komite sekolah, orang

tua/wali murid siswa), akademis, penerbit, media massa, dan masyarakat.



